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Abstract  
This study aims to analyze the pedagogical competence of early 
childhood education (PAUD) teachers in the learning process at 
Tunas Mandiri PAUD in Sungai Buaya Village, North Rawajitu 
District, Mesuji Regency, during the 2025/2026 academic year. 
Pedagogical competence is a fundamental aspect that teachers must 
possess to effectively manage learning, from planning, 
implementation, and evaluation. This research is motivated by the 
importance of teachers' ability to understand the characteristics of 
early childhood, apply appropriate learning methods, and create a 
conducive and enjoyable learning environment. This study used a 
descriptive qualitative approach, with data collection techniques 
through observation, interviews, and documentation. The study 
subjects consisted of Tunas Mandiri PAUD teachers, while the 
research object focused on their abilities in designing lesson plans 
(RPPH), implementing learning, managing classes, and evaluating 
child development. The results indicate that teachers generally have a 
fairly good understanding of pedagogical competence, but their 
implementation still needs improvement in several aspects, such as 
varying learning methods, using more creative media, and 
implementing ongoing authentic assessment. In addition, it was 
found that limited infrastructure and lack of professional training for 
teachers also affect the quality of learning. This study concludes that 
improving teachers' pedagogical competence is essential to support 
optimal learning processes at Tunas Mandiri Early Childhood 
Education (PAUD). Mentoring, training, and strengthening of 
learning facilities are required to enable teachers to implement 
learning that is more appropriate to the characteristics of early 
childhood. 
 
Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kompetensi 
pedagogik guru PAUD dalam proses pembelajaran di PAUD 
Tunas Mandiri Desa Sungai Buaya, Kecamatan Rawajitu 
Utara, Kabupaten Mesuji, pada tahun ajaran 2025/2026. 
Kompetensi pedagogik merupakan aspek fundamental yang 
harus dimiliki guru untuk mengelola pembelajaran secara 
efektif, mulai dari perencanaan, pelaksanaan, hingga evaluasi. 
Penelitian ini dilatarbelakangi oleh pentingnya kemampuan 



 
 
 

E-ISSN:2963-9324 

Volume 2, Nomor 2 2026 

218 

  

guru dalam memahami karakteristik anak usia dini, 
menerapkan metode pembelajaran yang tepat, serta 
menciptakan lingkungan belajar yang kondusif dan 
menyenangkan. Penelitian ini menggunakan pendekatan 
kualitatif deskriptif, dengan teknik pengumpulan data melalui 
observasi, wawancara, dan dokumentasi. Subjek penelitian 
adalah guru PAUD Tunas Mandiri, sedangkan objek 
penelitian difokuskan pada kemampuan mereka dalam 
menyusun rencana pembelajaran (RPPH), melaksanakan 
pembelajaran, mengelola kelas, dan mengevaluasi 
perkembangan anak. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
secara umum guru memiliki pemahaman yang cukup baik 
tentang kompetensi pedagogik, namun implementasinya 
masih perlu ditingkatkan dalam beberapa aspek, seperti 
metode pembelajaran yang bervariasi, penggunaan media 
yang lebih kreatif, dan pelaksanaan penilaian autentik yang 
berkelanjutan. Selain itu, ditemukan pula bahwa keterbatasan 
infrastruktur dan kurangnya pelatihan profesional bagi guru 
juga mempengaruhi kualitas pembelajaran. Penelitian ini 
menyimpulkan bahwa peningkatan kompetensi pedagogik 
guru sangat diperlukan guna mendukung proses 
pembelajaran yang optimal di PAUD Tunas Mandiri. 
Diperlukan pendampingan, pelatihan, serta penguatan 
fasilitas pembelajaran agar guru mampu menerapkan 
pembelajaran yang sesuai dengan karakteristik anak usia dini 
secara lebih maksimal. 
 

This is an open access article under the CC BY-SA license.  

PENDAHULUAN 

Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) merupakan fondasi penting bagi 

pembentukan karakter, kognitif, afektif, dan psikomotorik. Pada usia dini ini, anak 

mengalami masa keemasan, di mana seluruh aspek perkembangan mengalami 

pertumbuhan yang pesat, sehingga membutuhkan stimulasi yang tepat melalui proses 

pembelajaran yang terencana, terarah,(Millati and Hestaliana R 2021) dan sesuai 

perkembangan. Sebagai tokoh sentral dalam proses pembelajaran di PAUD, guru 

berperan strategis dalam menciptakan lingkungan belajar yang aman, nyaman, dan 

menantang bagi anak, sehingga memungkinkan mereka mengeksplorasi lingkungan 

sekitar dan mengembangkan potensinya secara optimal. Oleh karena itu, kompetensi 

pedagogik guru PAUD menjadi faktor krusial dalam menentukan keberhasilan proses 

pendidikan di lembaga PAUD. Kompetensi pedagogik merupakan kemampuan guru 

dalam mengelola pembelajaran, meliputi memahami siswa, merencanakan dan 

melaksanakan pembelajaran, mengevaluasi hasil pembelajaran, dan mengembangkan 

potensi siswa.(Winarti et al. 2022) Dalam konteks pendidikan anak usia dini, 

kompetensi pedagogik tidak hanya mencakup keterampilan mengajar, tetapi juga 
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mencakup pemahaman tahap perkembangan anak, pemberian stimulasi yang tepat, 

penerapan pendekatan pembelajaran berbasis bermain, dan pembinaan interaksi 

positif antara guru dan anak.(Крыжановский, Мирошкина, and Ионова 2021) 

Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) merupakan fondasi penting bagi 

pembentukan karakter, kognitif, afektif, dan psikomotorik. Pada usia dini ini, anak 

mengalami masa keemasan, di mana seluruh aspek perkembangan mengalami 

pertumbuhan yang pesat, sehingga membutuhkan stimulasi yang tepat melalui proses 

pembelajaran yang terencana, terarah, dan sesuai perkembangan. Sebagai tokoh 

sentral dalam proses pembelajaran di PAUD, guru berperan strategis dalam 

menciptakan lingkungan belajar yang aman, nyaman, dan menantang bagi anak, 

sehingga memungkinkan mereka mengeksplorasi lingkungan sekitar dan 

mengembangkan potensinya secara optimal (Abdur Rahman 2022). Oleh karena itu, 

kompetensi pedagogik guru PAUD menjadi faktor krusial dalam menentukan 

keberhasilan proses pendidikan di lembaga PAUD. Kompetensi pedagogik 

merupakan kemampuan guru dalam mengelola pembelajaran, meliputi memahami 

siswa, merencanakan dan melaksanakan pembelajaran, mengevaluasi hasil 

pembelajaran, dan mengembangkan potensi siswa (Abdurakhman et al. 2025). Dalam 

konteks pendidikan anak usia dini, kompetensi pedagogik tidak hanya mencakup 

keterampilan mengajar, tetapi juga mencakup pemahaman tahap perkembangan anak, 

pemberian stimulasi yang tepat, penerapan pendekatan pembelajaran berbasis 

bermain, dan pembinaan interaksi positif antara guru dan anak (Witarsa and Alim 

2022) 

Analisis ini penting dilakukan sebagai dasar untuk meningkatkan kualitas 

pembelajaran serta memberikan rekomendasi perbaikan yang dapat 

diimplementasikan dengan efektif. Guru sebagai ujung tombak dalam pembelajaran 

perlu mendapatkan dukungan baik dari aspek pengetahuan, keterampilan, maupun 

sarana prasarana agar mampu memberikan layanan pendidikan yang sesuai dengan 

kebutuhan anak usia dini.(Rakhmania, Purwanti, and Riyanti 2023) Selain itu, 

perkembangan dunia pendidikan saat ini menuntut adanya pembelajaran yang lebih 

kreatif dan adaptif. Guru PAUD tidak hanya dituntut memahami teori perkembangan 

anak tetapi juga mampu menerapkannya dalam kegiatan pembelajaran yang 

bermakna. Penguasaan pada aspek pedagogik seperti kemampuan melakukan 

pengelolaan kelas yang kondusif, menciptakan media pembelajaran yang menarik, 

mengembangkan kegiatan berbasis bermain, serta membangun komunikasi efektif 

dengan anak merupakan hal yang sangat penting. Apabila guru memiliki kompetensi 

pedagogik yang baik, maka pembelajaran akan berlangsung optimal sehingga 

perkembangan anak dapat tercapai sesuai indikator.(Fitria and Lestari 2024) Namun, 

beberapa tantangan sering dihadapi guru PAUD, terutama di wilayah pedesaan 

seperti Desa Sungai Buaya. Minimnya akses terhadap pelatihan, terbatasnya sarana 



 
 
 

E-ISSN:2963-9324 

Volume 2, Nomor 2 2026 

220 

  

prasarana, dan rendahnya ketersediaan bahan ajar sering kali menjadi penghambat 

guru dalam meningkatkan kompetensinya.(Sa’diyah et al. 2022) 

Hal ini berdampak pada kurang maksimalnya proses pembelajaran sehingga 

anak tidak mendapatkan stimulasi yang memadai. Oleh karena itu, kajian analisis ini 

sangat penting dilakukan untuk memberikan gambaran nyata mengenai kondisi 

kompetensi pedagogik guru di PAUD Tunas Mandiri serta menentukan langkah-

langkah strategi yang dapat dilakukan untuk meningkatkan kualitas pembelajaran. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif dengan tujuan untuk 

memberikan gambaran yang komprehensif dan mendalam mengenai kompetensi 

pedagogik guru PAUD dalam proses pembelajaran.(Febrialismanto 2017) Data 

dikumpulkan melalui observasi langsung terhadap proses pembelajaran, wawancara 

mendalam dengan guru dan kepala sekolah, serta dokumentasi berupa perangkat 

pembelajaran dan hasil zrekondisi nyata kompetensi pedagogik guru secara lebih 

objektif dan menyeluruh. Hasil analisis dalam penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan kontribusi dalam upaya pengembangan kualitas guru PAUD, terutama 

dalam aspek pedagogik. Temuan penelitian dapat menjadi bahan evaluasi bagi 

lembaga PAUD Tunas Mandiri untuk merancang program peningkatan kompetensi 

guru seperti pelatihan, workshop, pendampingan profesional, maupun penguatan 

sarana pendukung pembelajaran.(Subandji, Shofa, and Syamsiyati 2020) 

Selain itu, hasil penelitian juga diharapkan dapat bermanfaat bagi pemerintah 

daerah, pendidik, dan pihak terkait lainnya dalam menetapkan kebijakan yang 

mendukung peningkatan mutu pendidikan anak usia dini di Kecamatan Rawajitu 

Utara dan Kabupaten Mesuji secara umum. Dengan demikian, penelitian tentang 

analisis kompetensi pedagogik guru PAUD ini sangat relevan untuk dilakukan guna 

meningkatkan kualitas pembelajaran dan memberikan layanan pendidikan terbaik 

bagi anak usia dini.(We 2025) Guru sebagai agen perubahan harus terus 

mengembangkan kompetensinya agar mampu menghadirkan pembelajaran yang 

kreatif, efektif, dan sesuai dengan karakteristik anak. Penelitian ini sekaligus menjadi 

langkah awal dalam menyusun strategi peningkatan mutu yang berkelanjutan demi 

mewujudkan generasi zzyang cerdas, berkarakter, dan siap menghadapi tantangan 

masa depan.(Roostin, Sumantri, and Dhieni 2022) 

 

KERANGKA TEORITIK 

Kompetensi pedagogik merupakan salah satu kompetensi dasar yang harus 

dimiliki guru, termasuk guru Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD), untuk dapat 

melaksanakan pembelajaran secara efektif. Menurut Undang-Undang Nomor 14 

Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen, kompetensi pedagogik adalah kemampuan guru 

dalam mengelola pembelajaran peserta didik, yang meliputi pemahaman karakteristik 

peserta didik, perencanaan dan pelaksanaan pembelajaran, evaluasi hasil belajar, serta 
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pengembangan potensi peserta didik. Dalam konteks PAUD, kompetensi pedagogik 

memiliki ruang lingkup yang lebih luas karena guru tidak hanya mengajar, tetapi juga 

mendidik, membimbing, mengasuh, serta memberikan stimulasi yang sesuai dengan 

tahap perkembangan anak usia dini (Warisno and Hidayah 2022).(Konsep et al. 2024) 

Pertama, pemahaman terhadap karakteristik anak usia dini merupakan landasan 

utama dalam kompetensi pedagogik. Anak usia dini berada pada tahap 

perkembangan yang unik, di mana setiap anak memiliki pola perkembangan yang 

berbeda satu sama lain. Guru PAUD dituntut untuk memahami aspek-aspek 

perkembangan anak seperti perkembangan fisik, kognitif, sosial-emosional, bahasa, 

dan moral. Pemahaman ini menjadi dasar bagi guru dalam merancang pengalaman 

belajar yang tepat, bermakna, dan menyenangkan. Anak usia dini belajar melalui 

eksplorasi, interaksi, dan permainan, sehingga guru harus mampu menyesuaikan 

metode dan strategi pembelajaran yang sesuai (Warisno 2017). 

Kedua, kompetensi pedagogik tekanan kemampuan guru dalam merencanakan 

pembelajaran (RPPH dan RPPM) secara sistematis dan sesuai dengan kurikulum. 

Guru PAUD harus mampu menentukan tujuan pembelajaran, memilih materi yang 

sesuai, menggunakan metode dan pendekatan bermain sambil belajar, serta 

menyusun langkah-langkah kegiatan yang variatif. Perencanaan pembelajaran yang 

baik akan memudahkan guru dalam mengatur waktu, menentukan media yang tepat, 

dan menciptakan aktivitas yang melibatkan anak secara aktif. Ketiga, guru harus 

memiliki kemampuan dalam melaksanakan pembelajaran yang interaktif, inspiratif, 

menyenangkan, serta mendorong keaktifan anak.(Orang and Dalam 2018) 

Pembelajaran di PAUD harus berbasis bermain (play-based learning) dan berpusat 

pada anak (child-centered learning). Guru perlu menciptakan lingkungan belajar yang 

aman dan kondusif, menyediakan media yang menarik, serta memfasilitasi anak agar 

dapat bereksplorasi secara mandiri maupun berkelompok. Dalam pelaksanaan 

pembelajaran, guru juga dituntut menunjukkan keterampilan komunikasi yang baik, 

ucapan ramah, serta memberikan contoh yang positif bagi anak.(Setiawati and Putra 

2023) 

Keempat, kompetensi pedagogik juga mencakup kemampuan dalam evaluasi 

pembelajaran dan perkembangan anak. Guru PAUD harus melakukan penilaian 

autentik secara berkelanjutan melalui observasi, catatan anekdot, portofolio, unjuk 

kerja, dan hasil karya anak. Penilaian tersebut digunakan untuk mengetahui 

perkembangan anak, menentukan tindak lanjut pembelajaran, serta memberikan 

laporan perkembangan kepada orang tua. Tanpa evaluasi yang tepat, guru akan sulit 

memahami kebutuhan dan kemajuan setiap anak. Selain itu, kompetensi pedagogik 

mencakup kemampuan guru dalam melakukan refleksi dan pengembangan diri. Guru 

PAUD perlu melakukan evaluasi diri terhadap pembelajaran yang telah dilaksanakan, 

mengidentifikasi kekuatan dan kelemahan, serta mencari solusi melalui pelatihan, 
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workshop, diskusi kelompok kerja guru (KKG), atau belajar mandiri. Kemampuan 

guru dalam mengembangkan diri berpengaruh besar terhadap kualitas pembelajaran 

di PAUD. Dengan demikian, kerangka teoritik ini menegaskan bahwa kompetensi 

pedagogik guru PAUD merupakan fondasi penting dalam mewujudkan proses 

pembelajaran yang bermutu. Analisis terhadap kompetensi pedagogik guru di PAUD 

Tunas Mandiri perlu dilakukan untuk memastikan bahwa pembelajaran berjalan 

sesuai prinsip perkembangan anak usia dini, kurikulum, serta kebutuhan peserta 

didik secara individual.(Aziza and Yunus 2020) 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif karena bertujuan 

untuk menganalisis dan menggambarkan secara mendalam kompetensi pedagogik 

guru PAUD dalam proses pembelajaran di PAUD Tunas Mandiri Desa Sungai Buaya 

Kecamatan Rawajitu Utara Kabupaten Mesuji Tahun Pelajaran 2025/2026. Pendekatan 

kualitatif dipilih karena penelitian ini berfokus pada fenomena, perilaku, serta praktik 

pembelajaran yang terjadi secara alami di lapangan. Dalam penelitian kualitatif, 

peneliti berperan sebagai instrumen utama yang mengamati, mewawancarai, dan 

menginterpretasi data sesuai konteks pembelajaran.(Yeni 2020) 

Subjek penelitian adalah seluruh guru yang mengajar di PAUD Tunas Mandiri, 

sedangkan objek penelitian difokuskan pada kompetensi pedagogik guru yang 

mencakup pemahaman karakteristik anak usia dini, perencanaan pembelajaran, 

pelaksanaan pembelajaran, pengelolaan kelas, serta evaluasi perkembangan anak. 

Lokasi penelitian dipilih secara purposive karena lembaga PAUD ini merupakan salah 

satu lembaga pendidikan di wilayah pedesaan yang menghadapi tantangan dalam 

pengembangan mutu guru. 

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui tiga metode utama, yaitu: 

Observasi, yaitu pengamatan langsung terhadap proses pembelajaran, interaksi guru 

dan anak, penggunaan media pembelajaran, dan strategi yang diterapkan guru. 

Observasi dilakukan secara partisipatif agar peneliti memperoleh gambaran yang 

lebih akurat. Wawancara mendalam, yaitu percakapan terstruktur maupun semi-

terstruktur dengan guru, kepala sekolah, dan pihak terkait untuk memperoleh data 

mengenai pemahaman guru tentang kompetensi pedagogik serta kendala yang 

mereka hadapi. Dokumentasi, meliputi pengumpulan RPPH, RPPM, catatan penilaian 

perkembangan anak, foto kegiatan, dan dokumen administrasi lainnya yang relevan 

untuk mendukung analisis. 

Data yang diperoleh dianalisis menggunakan teknik analisis data kualitatif 

model Miles dan Huberman yang terdiri dari tiga tahap, yaitu: reduksi data, penyajian 

data, dan penarikan kesimpulan. Pada tahap reduksi data, peneliti memilih dan 

merangkum data penting yang relevan dengan fokus penelitian. Pada penyajian data, 
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hasil temuan disusun dalam bentuk uraian naratif sehingga mudah dipahami. Tahap 

terakhir adalah penarikan kesimpulan yang dilakukan secara berkelanjutan selama 

proses penelitian untuk memastikan hasil yang diperoleh valid dan reliabel. 

Untuk menjamin keabsahan data, peneliti menggunakan teknik triangulasi 

sumber dan triangulasi metode. Triangulasi dilakukan dengan membandingkan hasil 

observasi, wawancara, dan dokumentasi untuk memastikan bahwa temuan benar-

benar menggambarkan kondisi lapangan secara objektif. Dengan metode penelitian 

ini, diharapkan hasil analisis mampu memberikan gambaran yang komprehensif 

mengenai kompetensi pedagogik guru PAUD Tunas Mandiri serta memberikan 

rekomendasi perbaikan demi peningkatan kualitas pembelajaran. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil Penelitian 

Hasil penelitian mengenai kompetensi pedagogik guru PAUD dalam proses 

pembelajaran di PAUD Tunas Mandiri Desa Sungai Buaya Kecamatan Rawajitu Utara 

Kabupaten Mesuji Tahun Pelajaran 2025/2026 menunjukkan bahwa secara umum 

guru telah memiliki pemahaman dasar tentang tugas dan peran mereka dalam 

mengelola pembelajaran, namun pelaksanaannya masih memerlukan peningkatan 

pada beberapa aspek. Temuan penelitian diperoleh melalui observasi, wawancara, 

dan analisis dokumentasi yang selanjutnya diinterpretasikan sesuai fokus penelitian. 

Berdasarkan hasil observasi, sebagian besar guru mampu melaksanakan 

pembelajaran dengan pendekatan bermain sambil belajar. Guru telah berupaya 

menciptakan suasana yang menyenangkan melalui kegiatan seperti bernyanyi, 

bermain peran, permainan manipulatif, dan eksplorasi lingkungan. Namun demikian, 

masih ditemukan guru yang cenderung menggunakan kegiatan berulang dan kurang 

bervariasi sehingga anak kurang memperoleh stimulasi yang optimal. Selain itu, 

kemampuan guru dalam mengatur alur kegiatan pembelajaran masih belum 

sepenuhnya efektif, terutama dalam mengelola transisi kegiatan dan menjaga 

konsentrasi anak. 

Pada aspek perencanaan pembelajaran, dokumentasi RPPH menunjukkan 

bahwa guru sudah memahami format dasar perencanaan pembelajaran. Akan tetapi, 

beberapa rencana pembelajaran belum mencantumkan indikator perkembangan 

secara spesifik dan belum menyertakan media pembelajaran yang sesuai dengan 

tujuan kegiatan. Wawancara dengan guru mengungkapkan bahwa keterbatasan 

sarana serta kurangnya pelatihan membuat mereka kesulitan merancang kegiatan 

yang lebih kreatif dan inovatif. 

Selanjutnya, dalam aspek evaluasi perkembangan anak, sebagian guru sudah 

melakukan penilaian autentik melalui observasi harian dan catatan anekdot. Namun, 

pelaksanaannya belum konsisten karena guru merasa kewalahan dengan banyaknya 
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jumlah anak dan administrasi lain yang harus dikerjakan. Penilaian portofolio juga 

belum maksimal digunakan sebagai alat pemantauan perkembangan karena 

pengumpulan hasil karya anak tidak dilakukan secara terstruktur. 

Dari wawancara mendalam, guru menyampaikan beberapa kendala yang 

mereka hadapi antara lain kurangnya pelatihan pengembangan kompetensi 

pedagogik, minimnya media pembelajaran, serta ruang kelas yang terbatas untuk 

melakukan kegiatan eksploratif. Kendala ini memengaruhi proses pembelajaran 

sehingga tidak semua kegiatan dapat dilaksanakan secara optimal. 

 

B. Pembahasan 
Temuan hasil penelitian menunjukkan bahwa kompetensi pedagogik guru di 

PAUD Tunas Mandiri berada pada kategori cukup, namun membutuhkan 

peningkatan lebih lanjut terutama dalam pengembangan kreativitas pembelajaran, 

pengelolaan kelas, dan evaluasi perkembangan anak. Guru membutuhkan 

pendampingan serta pelatihan berkelanjutan agar mampu merancang pembelajaran 

berbasis bermain yang variatif dan sesuai karakteristik anak usia dini. Selain itu, 

dukungan lembaga dalam penyediaan sarana pembelajaran sangat penting agar guru 

dapat mengembangkan media yang menarik dan relevan. Dengan peningkatan ini, 

proses pembelajaran akan menjadi lebih efektif dan mampu memberikan stimulasi 

yang optimal bagi perkembangan anak usia dini.  

 

KESIMPULAN  

Berdasarkan hasil penelitian yang berjudul “Studi Analisis Kompetensi Pedagogik 

Guru PAUD dalam Proses Pembelajaran di PAUD Tunas Mandiri Desa Sungai Buaya 

Kecamatan Rawajitu Utara Kabupaten Mesuji Tahun Pelajaran 2025/2026”, dapat 

disimpulkan bahwa kompetensi pedagogik guru di lembaga tersebut berada pada 

kategori cukup baik, namun masih memerlukan peningkatan pada beberapa aspek 

penting agar proses pembelajaran semakin efektif, bermakna, dan sesuai karakteristik 

perkembangan anak usia dini. Secara umum, guru telah memahami konsep dasar 

pendidikan anak usia dini, termasuk hakikat perkembangan anak, prinsip belajar 

melalui bermain, serta pentingnya penerapan pendekatan yang berpusat pada anak. 

Hal ini terlihat dari kemampuan guru dalam merancang kegiatan belajar yang 

menarik dan variatif serta penggunaan media pembelajaran sederhana yang relevan 

dengan tema yang dibahas. 

Namun demikian, pada aspek perencanaan pembelajaran (RPPH dan RPPM), 

sebagian guru masih menyiapkan perangkat secara mendadak dan belum sepenuhnya 

mengacu pada standar kurikulum PAUD yang berlaku. Kegiatan pembelajaran 

memang sudah berlangsung aktif, tetapi observasi menunjukkan bahwa guru belum 

sepenuhnya mampu memfasilitasi pembelajaran diferensiasi sesuai perbedaan 
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karakter, minat, dan kecepatan belajar anak. Selain itu, proses evaluasi pembelajaran 

masih terbatas pada penilaian harian dan catatan anekdot, tanpa dokumentasi 

perkembangan yang lebih sistematis dan komprehensif. 

Dari segi pelaksanaan pembelajaran, guru menunjukkan kemampuan cukup 

baik dalam membangun kedekatan emosional dengan anak, menciptakan suasana 

belajar yang menyenangkan, serta mengelola kelas dengan pendekatan komunikatif. 

Akan tetapi, guru masih membutuhkan peningkatan dalam memberikan stimulasi 

yang menantang, mengembangkan kemampuan berpikir kritis anak, serta 

memfasilitasi kegiatan bermain yang benar-benar eksploratif sesuai kebutuhan 

perkembangan anak. 

Hasil penelitian juga menyimpulkan bahwa kompetensi pedagogik guru sangat 

dipengaruhi oleh beberapa faktor, seperti pola pelatihan yang belum merata, 

keterbatasan sarana prasarana lembaga, serta minimnya kesempatan guru mengikuti 

workshop atau kegiatan peningkatan profesionalisme. Oleh karena itu, upaya 

peningkatan kompetensi pedagogik perlu dilakukan melalui pelatihan berkelanjutan, 

pendampingan akademik, serta peningkatan dukungan dari pihak pengelola lembaga 

dan pemerintah desa. 

Dengan demikian, kompetensi pedagogik guru PAUD Tunas Mandiri secara 

umum sudah cukup baik, tetapi masih perlu diperkuat agar pelaksanaan 

pembelajaran semakin optimal, berkualitas, dan benar-benar mendukung 

perkembangan anak usia dini secara holistik. 
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